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Menurut Majid (2014: 40) berpendapat bahwa kurikulum dikembangkan atas dasar teori “ pendidikan berdasarkan standar “ (standard-based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi. Lebih lanjutnya Majid (2014: 40) berpendapat bahwa kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas – seluasnya bagi siswa untuk mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang diperlukan untuk membangun kemampuan yang dirumuskan dalam standar kompetensi lulusan.  

Hal tersebut jelas bahwa kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang akan diterapkan serentak pada bulan juli depan pada semua sekolah pendidikan dasar. Kurikulum  yang saat ini akan diterapkan pada semua sekolah dasar di Indonesia. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 ialah dengan menggunakan pembelajaran tematik. Sehingga pada proses pembelajarannya, guru mengajarkan suatu pembelajaran berdasarkan tema yang akan dipelajarinya. 
Menurut Rusman (2010: 254) berpendapat bahwa pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip – prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik.  
Dari uraian di atas jelas bahwa pembelajaran tematik penting diberikan kepada siswa. Ini disebabkan karena pembelajaran tematik akan memberikan suatu pengalaman pembelajaran yang bermakna dan terjadinya pembelajaran yang aktif. Siswa dalam proses pembelajarannya, secara aktif mengikuti setiap kegitan pembelajaran berlangsung baik dalam hal mencari tahu, mengamati, bertanya, berpikir seluas – luasnya, berdiskusi, dan lain sebagainya. Sehingga untuk menciptakan suatu pembelajaran yang diinginkan seperti halnya yang sudah dijelaskan di atas, seorang guru haruslah bisa mengemas suatu pembelajaran dengan tema yang disampaikannya menjadi suatu pembelajaran aktif, efektif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. 

Pada dasarnya seorang guru selain bisa menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna pada siswanya, guru juga harus mampu melatih siswanya memiliki kemampuan bepikir yang mendalam dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Dengan adanya pembelajaran tematik siswa juga dapat dilatih dan mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam memecahkan suatu persoalan – persoalan yang sedang berkembang. Glaser dalam Fisher (2008: 3) mendefinisikan berpikir kritis sebagai :

(1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah – masalah dan hal – hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tentang metode – metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode – metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuam asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan – kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya. 
Pada kenyataanya di lapangan masih belum sesuai yang diharapkan. Kenyataanya saat ini mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa masih belum terlihat dalam proses pembelajaran. Itu terlihat pada saat siswa diberikan suatu permasalahan, siswa belum bisa memecahkan permasalahannya. Peran guru dalam pembelajaran di kelas, selain bisa menyampaikan materi ajar kepada siswa guru juga harus mampu melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar di kelas tinggi. 
Selain itu juga pada kenyataanya SD Negeri Nilem Bandung baru akan menerapkan kurikulum 2013 pada bulan juli depan. Sehingga penulis melakukan penelitian untuk mencoba menerapkan kurikulum 2013 pada kelas IV.  Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas IV SD Negeri Nilem ternyata siswa cenderung kurang aktif, pembelajarannya monoton, sebagian siswa kemampuan berfikir kritisnya masih belum terlihat, dan hasil belajar yang masih rendah. Dengan demikian agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis terlihat dan terjadi pembelajaran yang menyenangkan perlu disajikan dan dikemas dengan cara yang menarik agar siswa tidak mudah bosan, berpikir kritisnya mulai meningkat dan pencapaian kompetensi yang diinginkan dapat tercapai. Penggunaan metode, model, atau media bisa mempengaruhi proses belajar pada siswa itu sendiri.
Alternatif yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah tersebut adalah dengan penggunaan model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berpikir kritis dan terlibat langsung secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dianggap sesuai adalah model Problem Based Learning. Model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran berbasis masalah kemampuan berpikir siswa betul – betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan sesuai yang diungkapkan oleh Tan dalam Rusman (2010: 229). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan suatu penelitian mengenai penerapan model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik. Sehingga, dibuat suatu judul “ Penerapan  Model  Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Nilem Pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku ”. 
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah yang timbul dilihat dari berbagai aspek diantaranya:

1. Model dan media yang digunakan masih konvensional, sehingga proses pembelajaran menjadi membosankan. 
2. Belum digunakannya pembelajaran tematik dikelas tinggi

3. Siswa cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran
4. Sebagian siswa masih belum terlihat kemampuan berpikir kritisnya
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis membuat suatu rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah rencana pembelajaran model problem based learning disusun pada subtema keberagaman budaya bangsaku agar berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem meningkat ? 

2. Bagaimanakah menerapkan model problem based learning di kelas IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku agar berpikir kritis dan hasil belajar siswa meningkat ?

3. Apakah dengan menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku ?
4. Apakah dengan menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem pada subtema kebergaman budaya bangsaku ?

D. Pembatasan Masalah
Agar masalah yang dikaji lebih terfokus, maka penulis membatasi masalah- masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Kurangnya penggunaan model pembelajaran dalam proses pembelajaran.  

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa di karenakan kurangnya penggunaan model pembelajaran yang sesuai. 
E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku. 
2. Tujuan Khusus Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, tujuan dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk menyusun rencana pembelajaran model problem based learning pada subtema keberagaman budaya bangsaku dengan model problem based learning agar berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem meningkat. 
b. Untuk menerapkan model problem based learning di kelas IV SDN Nilem pada subtema keberagaman budaya bangsaku agar kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar meningkat.

c. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Nilem melalui penggunaan model problem based learning pada subtema keberagaman budaya bangsaku.  

d. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Nilem melalui penggunaan model problem based learning pada subtema keberagaman budaya bangsaku.  
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk siswa, guru, sekolah, maupun bagi peneliti sendiri. Secara rinci manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
a. Dari penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran tematik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Hasil penelitian ini akan memberikan suatu pengalaman yang nyata dan bermakna dalam kegiatan pembelajarannya mengenai pembelajaran tematik dengan kurikulum 2013. 

2. Bagi Guru
a. Penelitian ini dapat menjadikan sarana untuk menambah wawasan tentang pembelajaran tematik. 

b. Dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran bagi guru dalam pembelajaran tematik kurikulum 2013, dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampau berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

3. Bagi Sekolah

a. Menambah dan memperkaya informasi tentang menerapkan pembelajaran berbasis kurikulum 2013

b. Menambah dan memperkaya informasi tentang model maupun media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran tematik. 

c. Memberikan masukan dalam kebijakan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
4. Bagi Peneliti
a. Mendapatkan pengalaman dalam merancang dan melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran yang berbasis kurikulum 2013. 

b. Hasil penelitian ini dijadikan acuan untuk melakukan penelitian yang sejenis.

c. Mendapatkan tambahan wawasan tentang penggunaan model problem based learning dalam pembelajaran tematik. 

